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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari
1998.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ Alif

<@ ba’ B Be

< ta' T Te

& sa' S s (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di bawah)
D ra’ R Er

J Z z Zet

o S S Es

o Sy Sy Es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
Lk T t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef




S Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

o M M Em

O Nun N En

g Waw W We

o ha’ Ha Ha

e Hamzah ~ Apostrof
< Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh : J3 = nazzala

& = bihinna

I11. Vokal Pendek

Fathah (0" _) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _) ditulis u.
IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.

Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulis fala.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Ju=si, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=! ditulis usul.
V. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L 3 ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + wawu ditulis au 453 ditulis ad-Daulah
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: &gl 4l
ditulis bidayah al-hidayah.
VII. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ol ditulis anna.
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof, ( , )
seperti (==& ditulis syai,un.
3. Bila terletak di tengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <\, ditulis raba’ib.
4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (, ) seperti 52U ditulis ta khuzuna.
VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti s_2 ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti <Ll ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut
penulisannya, seperti : o= s i) 5> ditulis zawi al-furud atau 4l Jal ditulis

ahlu as-sunnah
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ABSTRAK

Luthfiyani, Izza. 2021. “Unifikasi Tanda Waqaf dalam Mushaf Standar
Indonesia”. Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN Pekalongan. Dr. Arif
Chasanul Muna, Lc., M.A.

Kata Kunci: Unifikasi, Tanda wagaf, Mushaf Standar Indonesia

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perbedaan tanda waqaf yang
ditemukan dalam beberapa mushaf yang beredar di Indonesia. Sebelum adanya
proses standarisasi dan unifikasi, tanda wagaf yang beredar jumlahnya beragam.
Perbedaan jumlah tanda wagaf ini menimbulkan kebingungan di masyarakat
mengenai berapa jumlah tanda waqgaf yang benar.

Fokus pembahasan dalam skripsi ini adalah mengenai unifikasi tanda
wagaf dalam Mushaf Standar Indonesia. Yang terbagi dalam dua point
pembahasan, yaitu (1) standarisasi tanda wagaf dalam Mushaf Standar Indonesia
serta (2) Unifikasi tanda wagaf dalam Mushaf Standar Indonesia.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan jenis studi pustaka (library research) yang dalam pengumpulan
datanya menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. Sedangkan
pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan pendekatan historis,
yaitu pendekatan yang menggunakan metode analisis dari berbagai catatan sejarah
masa lalu.

Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan (1) penempatan tanda waqgaf
dalam Mushaf Standar Indonesia memberlakukan secara penuh keputusan Muker
Ulama ke VI yang dilaksanakan pada tahun 1980. Adapun metode dan proses
penetapannya menggunakan penyederhanaan dengan merujuk berbagai kitab yang
berkaitan dengan tanda wagaf. (2) unifikasi tanda waqaf bersifat wajib, sehingga
semua mushaf yang hendak diterbitkan harus melalui proses pentashihan di
LPMQ terlebih dahulu. Upaya yang dilakukan LPMQ dalam proses unifikasi ini
diantaranya adalah dengan mengadakan lokakarya penerbit.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan diturunkannya al-Qur’an adalah sebagai pedoman
dan petunjuk bagi manusia.® Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia,
menurut Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitab Nihayatuz-Zain fi Irsyadil-
Mubtadiin, berisi 1000 ayat di dalamnya tentang perintah, 1000 ayat
tentang larangan, 1000 ayat tentang janji, 1000 tentang ancaman, 1000
ayat tentang kisah-kisah dan kabar-kabar, 1000 ayat tentang ‘ibrah dan
tamsil, 500 ayat tentang halal dan haram, 100 tentang nasikh dan mansukh,
dan 66 ayat tentang du’a, istighfar dan dzikir.?

Kendati al-Qur’an mencakup beragam permasalahan, tetapi
pembicaraannya mengenai suatu masalah terkesan unik, karena
pembahasan didalamnya tidak tersusun secara sistematis layaknya buku-
buku karya manusia. Namun disinilah justru letak keunikan serta
keistimewaan al-Qur’an.

Abdullah Saeed dalam The Qur’an an Introduction mengatakan,
sejatinya ummat Muslim minimal akan membaca satu surat al-Qur’an

(surat Al-Fatihah) setiap kali melaksanakan shalat. Kemudian, mereka

! Husni Suruali, “Studi Al-Qur’an Al-Karim, Kajian Al-Qur’an dari Segala Aspeknya,”
Jurnal Horizon Pendidikan Vol. 10, No. 2 (Juli 2015), h. 193.

2 Zainal Arifin Madzkur, “Mengenal Jumlah Hitungan Ayat dalam Al-Qur’an,” Lajnah
Pentashihan Mushaf al-Qur’an  Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, t.t.,
https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/246-mengenal-jumlah-hitungan-ayat-dalam-al-qur-an, diakses
pada Jum'at 02 Agustus 2019 pukul 17:02 WIB.



juga akan membaca beberapa ayat ataupun satu surat pendek dalam al-
Qur’an. Tradisi sejarah membaca al-Qur’an sebagai bentuk ibadah sudah
sangat panjang, bukan hanya membaca al-Qur’an sebagai ritual ibadah
setiap hari, tetapi membaca al-Qur’an itu sendiri juga bernilai ibadah.?

Di dalam al-Qur’an, Allah memerintahkan kaum Muslim untuk

membaca al-Qur’an dengan perlahan, sebagaimana disebutkan dalam Q.S

A z Jo- .1t " “« ’ .
al-Muzammil ayat 4: S35 olie)l S5 “Dan bacalah al-Qur’an itu

dengan perlahan-lahan” (Q.S al-Muzammil:4),* Rasulullah SAW juga

memerintahkan 55150 o181 1525 “Hiasilah al-Qur ‘an dengan suara kalian”

(H.R Abu Dawud).

Mengingat betapa pentingnya membaca al-Qur’an, maka
diperlukan pemahaman mengenai ilmu tajwid, agar kita bisa membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar. llmu tajwid merupakan bagian dari
pembahasan dalam Ulumul Qur’an. llmu tajwid adalah ilmu yang
memberikan segala pengertian tentang huruf, baik hak-hak huruf (hagqqul
huruf) maupun hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf
(mustahaqqul huruf) dipenuhi, yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-

hukum madd, dan sebagainya.®

3 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, cet. 2 (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press,
2018), terj. Shulkhah dan Sahiron Syamsuddin, h. 123.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2007), h. 574.

SMoh. Wahyudi, IImu Tajwid Plus, cetakan kedua (Surabaya: Halim Jaya, 2008), h. 1.



Setelah mengetahui ilmu yang digunakan untuk memperindah
bacaannya, hendaknya ummat Muslim juga harus faham dimana ia harus
berhenti dengan tepat dan benar ketika membaca al-Qur’an. Untuk
memahami hal ini, ummat Muslim harus faham mengenai salah satu
pembahasan dalam ilmu tajwid, yaitu tanda waqaf.

Tanda wagaf ini berfungsi sebagai penanda dimana Kita harus
berhenti ketika sedang membaca al-Qur’an. Syekh al-Islam Zakaria
memberikan ilustrasi yang cukup bagus mengenai wagaf ini, beliau
mengatakan bahwa pembaca al-Qur’an itu seperti musafir. Waqaf bagi
seorang qori’ sama dengan tempat singgah bagi seorang musafir. Qori’
yang baik akan berhenti ditempat yang baik sesuai dengan kekuatan
nafasnya. Bila nafasnya tidak memungkinkan untuk meneruskan suatu
bacaan, tentu dia akan memilih berhenti pada tempat yang baik.®

Setiap gori’ sebaiknya mempelajari kapan wagaf diperbolehkan
dan tidak diperbolehkan. Selain itu, ia juga harus belajar situasi-situasi
yang memperbolehkan wagaf serta mempelajari cara yang benar dan yang
salah dalam masalah waqgaf” Kemudian, setiap gori’ juga harus
mengetahui kapan harus memulai bacaan (ibtida’) dan bagaimana cara
mengawali membaca al-Qur’an dengan benar. Dengan demikian, waqaf
sangatlah penting terutama dalam mempelajari dan memahami kandungan

ayat al-Qur’an.

6 Moh. Wahyudi, llmu Tajwid Plus, h.191.
” Muhammad lhsan Muflih Al-Qudhat, Panduan Lengkap IImu Tajwid Untuk Segala
Tingkatan (Jakarta: Turos, 2015), h. 131.



Demikian pentingnya masalah waqaf ini, membuat para sahabat
dalam mempelajari tempat-tempat wagaf sebagaimana mempelajari al-
Qur’an itu sendiri. Hal ini mengingatkan kepada setiap gori” bahwa sangat
penting mengetahui hukum wagaf.®

Tanda waqaf ini dapat kita jumpai pada seluruh mushaf al-Qur’an
yang beredar di dunia, tak terkecuali dalam mushaf yang beredar di
Indonesia. Di Indonesia, terdapat standarisasi terhadap mushaf-mushaf
yang beredar, standarisasi ini diawali dengan adanya problematika
terhadap mushaf-mushaf yang beredar di Indonesia sebelumnya. Dimana
waktu itu terjadi ketidakseragaman cetakan al-Qur’an yang beredar.
Mushaf al-Qur’an yang beredar antara satu dan yang lainnya tidak
seragam. Hal ini kemudian membuat K.H Azra’i Abdul Rauf melalui
Front Mubaligin-nya melayangkan surat kepada Kementerian Agama
Jakarta agar mengambil tindakan konkret guna menyatukan perbedaan
penerbitan mushaf.® Standarisasi ini kemudian melahirkan istilah Mushaf
Standar Indonesia (MSI).

Mushaf Standar Indonesia adalah mushaf al-Qur’an yang
dibakukan cara penulisan, harakat, tanda baca dan tanda waqgaf-nya, sesuai

dengan hasil yang dicapai dalam Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Ahli

8 Ahmad Muhammad Abdul Ghaffar, Pelajaran IImu Tajwid (Kuala Lumpur: Syarikat
Nurulhas, 1996), h. 95.

9 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah (Depok: Azza Media, 2018), h. 87.



al-Qur’an yang berlangsung 9 tahun, dari tahun 1974 s/d 1983 dan
dijadikan pedoman bagi al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.*®

Setelah Muker Ulama Ahli al-Qur’an selesai diselenggarakan,
berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 25 Tahun 1984
tentang penetapan Mushaf al-Qur’an Standar, serta Instruksi Menteri
Agama No. 7 Tahun 1984 tentang Penggunaan Mushaf Al-Qur’an Standar
sebagai Pedoman dalam Mentashih Al-Qur’an di Indonesia. Maka
standarisasi terhadap mushaf al-Qur’an ini mulai diberlakukan.

Standarisasi terhadap mushaf ini sifatnya wajib, sehingga setiap
penerbit mushaf al-Qur’an yang hendak menerbitkan mushaf, haruslah
melalui proses pentashihan yang dilaksanakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf al-Qur’an (LPMQ) terlebih dahulu.

Dalam proses pentashihan ini, master mushaf tersebut ditashih baik
berupa ayat, rasm, harakat, tanda baca, tanda waqgaf, nama surah, nomor
ayat, manzil, hizb, ruku’, makkiyah-madaniyah, ayat sajdah, nomor
halaman, tajwid warna, transliterasi, terjemah, tafsir bahkan suplemen.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz Mustakim, karena
sifat dari standarisasi ini wajib, maka master mushaf yang tidak lolos
pentashihan ini akan dikembalikan ke penerbit untuk diperbaiki agar
sesuai dengan mushaf standar yang telah ditetapkan. Namun meskipun

sifat standarisasi ini wajib, hingga sekarang belum ada regulasi sanksi

10 Irwan, “Tiga Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,” Lajnah Pentashihan Mushaf al-
Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, t.t.,
https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/316-tiga-mushaf-al-qur-an-standar-indonesia, diakses pada
Jum'at 02 Agustus 2019 pukul 19:50 WIB.



yang ditetapkan melainkan hanya sebatas teguran saja.** Tidak hanya itu,
hingga sekarang masih pula kita jumpai mushaf yang telah beredar yang
kurang sesuai dengan mushaf standar yang telah ditetapkan, sebagai
contoh yaitu mushaf Al-Quddus yang merupakan mushaf al-Qur’an yang
dikeluarkan oleh Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus yang didirikan
oleh Romo K.H Muhammad Arwani Amin.

Dalam mushaf al-Quddus ini terdapat tanda wagaf dan ibtida yang
merupakan hasil standarisasi yang dilakukan oleh K.H Muhammad Ulil
Albab. Penggunaan tanda waqaf dan ibtida’ dalam mushaf tersebut adalah
penggunaan sepasang simbol tanda panah yang saling berhadapan (>_<).
Tanda yang pertama (>) menunjukkan tanda wagaf, sementara tanda kedua
(<) menunjukkan tempat ibtida’.** Dalam mushaf al-Quddus juga terdapat
perbedaan penggunaan tanda wacgaf yangmana berbeda dengan penetapan
tanda wagaf yang telah ditetapkan dalam Mushaf Standar Indonesia.

Dengan adanya latar belakang standarisasi mushaf tersebut, penulis
tertarik untuk meneliti lebih spesifik mengenai standarisasi tanda waqaf
dalam Mushaf Standar Indonesia serta upaya Lajnah Pentashihan Mushaf
al-Qur’an (LPMQ) dalam unifikasi tanda wagaf yang kemudian
diwujudkan dalam tulisan sederhana berupa skripsi yang diberi judul
“Unifikasi Tanda Wagaf dalam Mushaf Standar Indonesia”. Topik ini

menarik untuk dikaji, karena implikasinya akan memberikan pengaruh

11 Mustakim, Wawancara Pribadi, Jum’at, Jum'at 16 Agustus 2019.

2 Muha Fadlulloh, “Penggunaan tanda Waqaf Al-Waqf wa Al-Ibtida’ pada Mushaf Al-
Quddus bi Al-Rasm Al-Usmani (Tinjauan Resepsi Al-Qur’an)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga,
2013), h. 80.



terhadap pemahaman ragam penulisan tanda wagaf dalam mushaf al-

Qur’an yang kemudian distandarisasikan oleh para Ulama ahli al-Qur’an

Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Untuk memberikan arahan yang jelas mengenai masalah yang akan
diteliti, maka ditetapkan rumusan masalah:

1. Bagaimana Standarisasi Tanda Wagaf dalam Mushaf Standar
Indonesia?

2. Bagaimana Upaya Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ)
dalam Unifikasi Tanda Wagaf dalam Mushaf Standar Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian ini bertujuan:

1. Untuk Mengetahui Standarisasi Tanda Wagaf dalam Mushaf Standar
Indonesia.

2. Untuk Mengetahui Upaya Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
(LPMQ) dalam Unifikasi Tanda Wagaf dalam Mushaf Standar
Indonesia.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap khazanah keilmuan tanda waqaf, terutama mengenai

penggunaan tanda wagaf dalam Mushaf Standar Indonesia.



2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi ummat
Islam khususnya di Indonesia agar mampu membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar dengan memperhatikan tanda wagafnya.

D. Kajian Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, kajian mengenai tema ini pada
dasarnya bukanlah kajian yang pertama dalam dunia keilmuan al-Qur’an.
Sudah ada beberapa kajian serupa yang pernah dilakukan, hanya saja
belum ada yang membahas secara spesifik mengenai unifikasi tanda waqgaf
yang terjadi di Indonesia.

Pembahasan mengenai tanda wagaf telah banyak dibahas dalam
kitab ataupun buku ‘Ulum al-Qur’an. Pada umumnya pembahasan ini
masuk dalam bab al-wagf wa al-ibtida’. Beberapa kitab yang didalamnya
membahas mengenai tanda waqaf diantaranya adalah:

1. Jami’ al-Bayan, karya at-Thabari

2. Ruh al-Ma ani, karya al-Alusi

3. Al-Itgan fi ‘Ulum Al-Qur’an, Karya as-Suyuthi

4. Al-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur’an, karya az-Zarkasyi

5. Manar al-Huda fi Bayan al-Waqf wa al- Ibtida, karya al-Asymuni

6. llal al-wuquf, Karya as-Sajawandi

Selain kitab-kitab tersebut, banyak pula karya ilmiah baik skripsi,
tesis maupun jurnal yang membahas mengenai wagaf maupun tanda

wagaf, diantaranya adalah:



Pertama, skripsi “Penggunaan tanda Waqaf Al-Waqgf wa Al-Ibtida’
pada Mushaf Al-Quddus bi Al-Rasm Al-Usmani (Tinjauan Resepsi Al-
Qur’an)” karya Muha Fadlulloh. Hasil dari penelitian ini adalah
standarisasi penggunaan tanda wagaf dalam Mushaf Al-Quddus
dilatarbelakangi oleh faktor internal maupun eksternal. Proses standarisasi
ini berdasarkan proses standarisasi yang ditentukan oleh K.H Ulil Albab
dan wujud resepsi dalam penggunaan tanda waqaf dan ibtida’ dalam
mushaf tersebut adalah penggunaan sepasang simbol tanda panah yang
saling berhadapan (> <). Tanda yang pertama (>) menunjukkan tanda
wagaf, sementara tanda kedua (<) menunjukkan tempat ibtida’*®
Meskipun sama-sama membahas mengenai tanda wagaf, namun dengan
objek yang berbeda. Penelitian ini lebih memfokuskan pada proses
standarisasi tanda waqgaf dalam Mushaf Standar Indonesia serta upaya
unifikasi tanda waqaf yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-
Qur’an (LPMQ).

Kedua, Skripsi “Perbedaan Tanda Wagaf dalam Mushaf al-Qur’an
dan Implikasinya terhadap Makna al-Qur’an” karya Muhaimin. Hasil
penelitian ini adalah perbedaan tanda wagaf pada tempat yang sama pada
Mushaf Qomari (Solo) dan Mushaf Mujamma’ al-Malik Fahd li al-Tiba’at
al-Mushaf al-Syarif (Madinah), dapat diklasifikasikan menjadi 12 macam,

baik yang berintensitas sempurna, tinggi, sedang dan rendah.** Meskipun

13 Muha Fadlulloh, Penggunaan Tanda Al-Wagaf wa Al-lbtida’ pada Mushaf Al-Quddus
...... h. 79-80.

14 Muhaimin, “Perbedaan Tanda Waqaf dalam Mushaf al-Qur’an dan Implikasinya terhadap
Makna al-Qur’an” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2007), h. 142.
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sama-sama membahas mengenai tanda wagaf, namun dengan objek yang
berbeda. Penelitian ini lebih memfokuskan pada proses standarisasi tanda
wagaf dalam Mushaf Standar Indonesia serta upaya unifikasi tanda waqaf
yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an (LPMQ).

Ketiga, skripsi “Pengaruh Waqaf dan /btida’ terhadap Terjemah dan
Tafsir” karya Ridwan Aripin. Hasil dari penelitian ini adalah penempatan
tanda wagaf dalam al-Qur’an Dbertujuan untuk membantu dan
mempermudah pembaca al-Qur’an untuk berhenti dan memulai kembali
bacaannya pada kata yang tepat, sehingga tidak terjadi kesalahan
pemahaman dan penafsiran, karena wagaf dan ibtida’ mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap penerjemahan dan penafsiran al-
Qur’an.”® Meskipun sama-sama membahas mengenai wagaf, namun
dengan objek yang berbeda. Penelitian ini lebih memfokuskan pada proses
standarisasi tanda waqaf dalam Mushaf Standar Indonesia serta upaya
unifikasi tanda waqaf yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-
Qur’an (LPMQ).

Keempat, Skripsi “Kemampuan Siswa Mengaplikasikan Hukum
Wagaf dalam Membaca Al-Qur’an di MTs Kuntu Kecamatan Kampar Kiri
Kabupaten Kampar” karya Syafril. Hasil penelitian ini adalah persentase
kemampuan siswa mengaplikasikan hukum wagaf adalah cukup mampu
(40%) menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas VIII MTs Kuntu

Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar cukup mampu

15 Ridwan Aripin, “Pengaruh Wagqaf dan Ibtida’ terhadap Terjemah dan Tafsir” (Skripsi,
UIN Syarif Hidayatullah, 2018), h. 65.
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mengaplikasikan hukum wagaf ketika membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar  Hanya sebagian kecil saja siswa yang belum bisa
mempraktekkan hukum wagaf. Kemampuan siswa ini dipengaruhi oleh
masih kurangnya frekuensi latihan di rumah, kurangnya perhatian siswa
sewaktu guru mengajar, kurangnya minat siswa serta kurangnya motivasi
siswa dalam belajar.** Meskipun sama-sama membahas mengenai waqaf,
namun dengan objek yang berbeda. Penelitian ini lebih memfokuskan pada
proses standarisasi tanda waqaf dalam Mushaf Standar Indonesia serta
upaya unifikasi tanda wagaf yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan
Mushaf al-Qur’an (LPMQ).

Kelima, jurnal ‘“Pengaruh Bahasa Arab Terhadap Kaedah Wagaf:
Kajian Terhadap Ayat 25, 26 dan 85 dari Surah al-Bagarah” karya
Nurulhuda binte Mohd Hashim dan Abd Rauf bin Hassan. Hasil penelitian
ini adalah bahwa pengetahuan bahasa Arab mempengaruhi proses waqaf
berdasarkan beberapa ciri umum vyaitu, gari’ tidak terlalu terikat dengan
panduan tanda wagaf dalam al-Qur’an, mampu melakukan wagaf dengan
melihat pada aspek bahasa dan makna dan mampu mengatasi masalah
kekurangan nafas dengan memilih tempat yang sesuai untuk melakukan
wagaf.'” Meskipun sama-sama membahas mengenai wagaf, namun dengan

objek yang berbeda. Penelitian ini lebih memfokuskan pada proses

16 Syafril, “Kemampuan Siswa Mengaplikasikan Hukum Wacgaf dalam Membaca Al-
Qur’an di MTs Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar” (Skripsi, UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, 2010), h. 50-51.

17 Nurulhuda binte Mohd Hashim dan Abd Rauf bin Hassan, “Pengaruh Bahasa Arab
Terhadap Kaedah Wagaf: Kajian Terhadap Ayat 25, 26 dan 85 dari Surah al-Baqarah,”
International Journal on Quranic Research (IJQR) Vol.3, No. 4 (Juni 2013), h. 135.
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standarisasi tanda waqgaf dalam Mushaf Standar Indonesia serta upaya
unifikasi tanda waqaf yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-
Qur’an (LPMQ).

E. Kerangka Teori

Secara etimologi, wagaf adalah al-habsu yang artinya menahan.
Sedangkan secara terminologi, wagaf adalah memutuskan suara pada suatu
kalimat dalam waktu tertentu, tidak begitu lama, kemudian mengambil
nafas satu kali dengan niat untuk memulai kembali bacaan al-Qur’an.®

Menurut Ahmad Muthahar Abdurrahman al-Muragi, waqgaf adalah
memutus suara di akhir kalimat (ketika membaca al-Qur’an) selama masa
bernafas, tetapi jika lebih pendek dari masa bernafas itu maka disebut
saktah.*

Syekh al-Asymuni berpendapat, waqgaf adalah menghentikan suara di
akhir suatu kata dalam waktu tertentu.?® Sedangkan Syekh al-Musyifi
mengemukakan bahwa wagaf menghentikan suara di akhir suatu kata
dalam waktu tertentu yang umumnya dipakai untuk mengambil nafas
dengan niat memulai bacaan kembali.?* Sedangkan menurut A. Ghani,
wagaf ialah memutuskan untuk memberhentikan suara dari membaca al-
Qur’an dengan mengambil nafas dan berniat untuk menyambungkan

semula tanpa jarak waktu yang lama.??

18 Moh. Wahyudi, llmu Tajwid Plus, h. 192.

19 Abdul Mujib Ismail, Pedoman IImu Tajwid (Surabaya: Karya Aditama, 1995), h. 154.

20 syekh al-Asymuni, Manar al-Huda (Beirut: Daar al-Ma’arif, t.t.), h. 8.

21 Syekh al-Musyrifi, Hidayat al-Qur’an (Beirut: Daar al-Ma’arif, t.t.), h. 371.

22 A, Ghani, Hukum Wagqaf dan Ibtida’, Cetakan pertama (Kuala Lumpur: Daar al-Nu’man,
1995), h. 57.
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Dari beberapa definisi tersebut, bisa kita tarik kesimpulan bahwa
wagaf adalah menghentikan suara sesaat untuk mengambil nafas baru
dengan niat melanjutkan bacaan.

Syekh Abu Hatim mengatakan bahwa orang yang belum mengenal
masalah waqgaf dan ibtida’ berarti belum mengenal (faham) dengan al-
Qur’an. Syekh al-Ghazaly pernah mengatakan bahwa wagaf adalah
pemanis bacaan, perhiasan gori’, penyempurna gori’, pemaham (kepada)
pendengar, kebanggaan orang berilmu. Dengan wagaf dapat diketahui
makna yang berbeda, ketepatan yang berlainan dan antara dua hukum yang
berbeda.”

Tanda wagaf adalah tanda atau isyarat yang berfungsi untuk
memberitahukan gori’ mengenai tempat yang baik dan tidak baik untuk
wagaf, dan biasanya juga digunakan untuk menunjukkan tingkat atau nilai
dari tempat waqaf tersebut.

Pada hakekatnya, tanda waqgaf ini bukanlah suatu keharusan untuk
diikuti atau berdosa dan haram apabila dilanggar. Baik atau tidaknya
tempat wagaf yang dipilih sangat tergantung kepada empat hukum waqaf,
yaitu Tam, Hasan, Kafi dan Dloif. Bagi kita yang masih awam terhadap
arti al-Qur’an, maka lebih baik mengikuti tanda-tanda wagaf yang telah
ditetapkan letaknya agar selamat dari kesalahan berhenti pada lafazh yang

tidak dikehendaki Allah SWT.*

23 Moh. Wahyudi, llmu Tajwid Plus, h. 191.
24Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, h. 235.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dilihat dari bentuknya, penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang berpangkal dari pola pikir induktif,
yang didasarkan atas pengamatan objektif partisipatif terhadap suatu
fenomena sosial.>> Apabila dilihat dari tempatnya, jenis penelitian ini
adalah studi pustaka (library research), karena dalam pengumpulan
data menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. Sumber
data yang digunakan berupa data-data karya ilmiah yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian. Namun dikarenakan belum adanya
pembahasan mengenai hal tersebut, diperlukan adanya penelusuran
lebih lanjut ke beberapa responden yang kompeten di bidangnya.
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan
pendekatan historis, yaitu pendekatan yang menggunakan metode
analisis dari berbagai catatan sejarah masa lalu.
2. Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini penulis merujuk pada dua sumber data
yakni:
a. Data Primer
Data primer diperoleh melalui wawancara, yaitu proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara

tanya jawab dengan bertatap muka antara pewawancara dan

25 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 48.
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responden.?® Dalam penelitian ini yang menjadi responden
adalah pentashih dari Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi, yaitu
pengumpulan data dengan menyelidiki benda-benda tertulis,
seperti buku, kitab, catatan dan lain-lain.?” Dalam penelitian ini
data sekunder diperoleh melalui mushaf al-Qur’an dengan
perbedaan penerbit dan tahun terbit, buku, kitab maupun jurnal
yang membahas mengenai tanda wagaf dan Mushaf Standar
Indonesia.
3. Teknik Pengumpulan Data
Sebagaimana telah penulis sebutkan, penelitian ini bersifat
penelitian kepustakaan karena dalam pengumpulan data menggunakan
teknik pengumpulan data dokumentasi. Namun dikarenakan belum
adanya pembahasan mengenai hal tersebut, diperlukan adanya
penelusuran lebih lanjut ke beberapa responden yang kompeten di
bidangnya. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara terhadap
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, serta dokumentasi dari mushaf
al-Qur’an dengan perbedaan penerbit dan tahun terbit, serta buku-

buku, kitab maupun jurnal yang membahas mengenai tanda wagaf.

% Ambo Upe dan Amsid, Asas-asas Multiple Research (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010),
h. 107.

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 135-136.
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4. Teknik Analisis Data

Langkah selanjutnya yang akan ditempuh setelah semua sumber
data terkumpul adalah dengan menganalisa data. Adapun metode yang
penulis gunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif-analisis, yaitu sebuah metode yang bertujuan untuk
memecahkan permasalahan yang ada berdasarkan data-data, dengan
menggunakan teknik deskriptif yakni penelitian, analisa dan
klasifikasi.® Jadi, selain menyajikan data, penelitian ini juga
menganalisis dan menginterpretasi sejumlah data.?

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini secara keseluruhan,
maka diperlukan sistematika pembahasan. Adapun sistematika
pembahasan yang dimaksud adalah:

Bab | menguraikan tentang pokok-pokok pikiran yang tertuang pada
pembahasan skripsi ini, yang terdiri atas latar belakang masalah yang
bertujuan untuk memberikan alasan yang jelas tentang pemilihan judul,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah sejarah dan konsep waqaf, ibtida’ dan tanda waqaf,

yang pembahasannya meliputi pengertian, sejarah, konsep wagaf dan

28 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian IImiah (Bandung: Tarsito, 1994), h. 138-139.

29 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian: Memberikan Bekal Teoritis
pada Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian serta Diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian
dengan Langkah-langkah yang Benar (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 44.
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ibtida’ terdiri dari urgensi dan klasifikasi, serta tanda waqgaf yang terdiri
dari perkembangan dan bentuk-bentuk tanda waqgaf..

Bab |11 adalah pembahasan mengenai Mushaf Standar Indonesia dan
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, yang pembahasannya terbagi
menjadi dua subbab. Subbab pertama berisi pembahasan mengenai Mushaf
Standar Indonesia (MSI) yang terdiri atas pengertian dan karakteristik
Mushaf Standar Indonesia, jenis dan spesifikasi Mushaf Standar Indonesia,
serta sejarah Mushaf Standar Indonesia yang terdiri dari mushaf al-Qur’an
Indonesia pra kemerdekaan dan mushaf al-Qur’an Indonesia pasca
kemerdekaan.  Subbab kedua berisi pembahasan mengenai Lajnah
Pentashihan Mushaf al-Qur’an (LPMQ) yang terdiri atas sejarah
berdirinya LPMQ, tugas dan keanggotaan LPMQ serta struktur organisasi
LPMOQ.

Bab IV mengkaji tentang inti persoalan yang diperbincangkan dalam
skripsi ini, yaitu unifikasi tanda waqgaf dalam Mushaf Standar Indonesia,
yang pembahasannya terbagi menjadi 2 subbab. Subbab berisi pertama
tentang standarisasi tanda wagaf dalam MSI yang terdiri dari situasi
jalannya Muker, perbedaan pendapat yang muncul, kesepakatan yang
disetujui dalam Muker serta perbedaan tanda waqaf dalam mushaf al-
Qur’an sebelum dan sesudah standarisasi. Subbab kedua berisi tentang
unifikasi tanda wagaf dalam MSI, yang terdiri dari wujud perhatian
pemerintah, sifat dan upaya unifikasi serta perbedaan tanda wagaf dalam

mushaf al-Qur’an yang telah dan belum melalui proses unifikasi.
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Bab V merupakan penutup dari skripsi ini yang didalamnya memuat

beberapa kesimpulan dan saran dari penulis terkait dengan hasil penelitian.

—~\vfr




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat diambil
beberapa kesimpulan:

1. Penempatan tanda wagaf dalam Mushaf Standar Indonesia telah
melalui proses yang cukup panjang, yang dilaksanakan dalam bentuk
kegiatan Musyawarah Kerja (Muker) Ulama al-Qur’an Indonesia.
Mengenai penetapan tanda wagaf ini memberlakukan secara penuh
keputusan Muker ke-VI yang dilaksanakan pada tahun 1980.

Metode yang dilakukan ulama al-Qur’an dalam menetapkan waqaf
dan ibtida’ pada Mushaf Standar Indonesia adalah sebagai berikut. (1)
Berpatokan pada mushaf yang telah beredar sebelumnya, yaitu cetakan
Departemen Agama tahun 1960-an; (2) Membaca ulang waqaf-waqaf
pada mushaf tersebut dan menyandingkannya dengan kitab-kitab tafsir
untuk melihat korelasi dan ketepatan makna; (3) Selama tidak
berpotensi membingungkan, tanda-tanda wagaf itu akan dibakukan;
sebaliknya, bila dianggap lemah atau bermasalah maka ia akan dirubah
atau disesuaikan.

Adapun beberapa kitab yang menjadi rujukan penetapan tanda
wagaf ini diantaranya Jami’ al-Bayan karya at-Thabari, Ruh al-

Ma’ani, karya al-Alusi, Al-Itqan fi ‘Ulum Al-Qur’an, karya as-Suyuthi,

77
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Al-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur’an, Karya az-Zarkasyi, serta Manar al-
Huda fi Bayan al-Wagf wa al- Ibtida, karya al-Asymuni.

Terjadi sedikit perbedaan tanda wagaf dalam mushaf sebelum dan

sesudah adanya standarisasi ini, hal ini dikarenakan adanya
penyederhanaan tanda wagaf dalam proses penetapannya.
. Sejalan dengan adanya proses standarisasi tersebut, maka unifikasi
terhadap tanda waqaf pun diberlakukan. Beberapa peraturan tentang
penerbitan mushaf al-Qur’an dikeluarkan. Hal ini merupakan salah
satu wujud perhatian pemerintah.

Sifat dari unifikasi ini adalah wajib, sehingga setiap mushaf yang
hendak dicetak dan diedarkan harus melalui proses pentashihan di
LPMQ terlebih dahulu. Salah satu upaya LPMQ dalam proses unifikasi
ini adalah dengan melakukan kegiatan lokakarya penerbit.

Meskipun sifat dari unifikasi ini wajib, namun bukan berarti
mushaf yang beredar sekarang ini sudah seragam semua. Salah satu
mushaf yang berbeda dengan unifikasi ini adalah Mushaf Al-Quddus.
Namun pihak LPMQ tidak mempermasalahkan hal tersebut selama
tidak ada kesalahan. Karena sebagaimana yang diketahui bahwa
Mushaf Al-Quddus ini menggunakan Mushaf Madinah sebagai

pedomannya.
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B. Saran

Sebagai penutup dari penulisan skripsi ini, penulis berharap
semoga dalam membaca al-Qur’an hendaknya kita memperhatikan tanda
wagaf, agar kita dapat membacanya dengan baik dan benar. Perbedaan
tanda wagaf maupun letaknya bukanlah suatu masalah yang berarti, sebab
baik dalam mushaf yang telah melalui proses unifikasi maupun belum,
tentunya mempunyai pedoman masing-masing dalam penetapan tanda
wagafnya. Oleh karena itu tidak sepatutnya kita menghakimi bahwa suatu
mushaf tertentu merupakan mushaf yang salah.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan menambah
wawasan keilmuan bagi penulis serta pembaca. Namun tentunya saran dan
kritik penulis harapkan dari pembaca, agar menjadi evaluasi serta motivasi
bagi penulis. Akhir kata, penulis mengucapkan terimakasih serta mohon

maaf atas segala kekurangan dalam skripsi ini.
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